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MOTTO 

 

"dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya" 

(Q.S Al-A'raf: 56) 

 

"dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi" 

(Q.S Al-Qashas: 77) 
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Dipersembahkan untuk kedua orangtua, saudara-saudara, dan 

guru-guru saya yang tak henti-hentinya, memotivasi, 

memberikan kepercayaan dan dukungan serta cinta kasih 

untukku. Semoga apa yang menjadi impian mereka segera 

tercapai, selalu 

dalam lindungan Allah SWT dan semoga hasil tesis ini bisa 

menjadi amal jariyah bagi mereka semua, 

terimakasih atas segalanya yang pernah tercurah 

untukku. Jika Allah memperkenankan kita bertemu kembali 

semoga kita dalam keadaan sehat dan siap untuk memulai 

sebuah lembaran baru. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi istilah-istilah Arab yg digunakan pada penyusunan tesis ini 

berpedoman dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

 

Tidak dilambangkan 

B 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 
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 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددّة

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭahditulis menggunakan h, baik berada dalam akhir istilah 

tunggal ataupun berada pada tengah penggabungan istilah (istilah yg diikuti sang 

istilah sandang “al”). Ketentuan ini nir diharapkan bagi istilah-istilah Arab yg 

telah terserap pada bahasa indonesia, misalnya shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki istilah aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـــــــــــَــــــــ

 ـــــــــــِــــــــــــــــــــُـــــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 
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 فعَل

 ذكُر

 يَذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fatḥah + yā’ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 بـينكم

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

 اعُدتّ

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 



 

vii 
 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنةّ

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Fenomena penurunan persentase pertumbuhan ekonomi pada suatu 

negara yang berkepanjangan merupakan masalah serius dibelakangan ini. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk menganalisis 

perkembangan suatu negara yang menjadi bahan untuk pemerintah dalam 

peningkatan pembangunan suatu negara, tak terkecuali negara Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan bentuk peningkatan produksi pada barang 

dan jasa yang menjadi suatu proses dalam membentuk masyarakat dan negara 

yang sejahtera. Kegiatan perekonomian merupakan suatu bentuk pemanfaatan 

produksi untuk menciptakan output dalam bentuk pemanfaatan produksi yang 

dimiliki masyarakat menjadi suatu arus dari balas jasa.   

 Adam Smith dalam karyanya berjudul An Inguiry into the Nature and 

Causes of the Wealt Nations mengungkapkan bahwa teori ekonomi klasik 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi dari empat faktor utama 

diantaranya jumlah penduduk, luas tanah serta kekayaan alam, teknologi dan 

barang modal (Sukirno, 2011). Pada teori neo klasik juga membahas tentang 

pertumbuhan ekonomi dengan sudut pandang yang berbeda yakni dalam segi 

penawaran. Abramovits Solow memiliki pandangan tentang teori ini bahwa 

pertumbuhan ekonomi sejalan dengan perkembangan faktor produksi (Sukirno, 

2004). Teori neo klasik menjelaskan bahwa pertumbuhan output disebabkan 

oleh beberapa faktor yakni kenaikan kuantitas, kualitas tenaga kerja, 
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penanaman modal dan penyempurnaan teknologi. Terkait hal tersebut selaras 

dengan pendapat Todaro & Smith (2004) bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah akumulasi modal, pertumbuhan 

penduduk, angkatan kerja dan kemajuan teknologi.  

 Dalam teori pertumbuhan ekonomi endogen menganggap, bahwa yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah stok kapital, tenaga kerja 

dan teknologi yang bersifat endogen. Hubungan pertumbuhan ekonomi dan 

pengeluaran pemerintah pada umumnya dikatakan sebagai ukuran stok publik 

menjadi hal yang penting untuk diteliti. 

 Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah problem yang terjadi di beberapa 

negara dan tidak terkecuali dinegara ASEAN. Negara Indonesia merupakan 

negara yang masih dalam peringkat keenam dari kesepuluh negara di ASEAN 

yang masih berkisar 5,2% ditahun 2019. Berdasarkan temuan Gallyn Ditya 

Manggala (2020) menyatakan bahwa berdasarkan lembaga internasional seperti 

IMF, Worlk Bank, dan IBD tentang proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 2020 telah memperkirakan berada di angka 0,5%, 2,5% dan 5,2%. Dalam 

hal ini BAPPENAS juga memperkirakan proyeksi ekonomi Indonesia berkisar 

sekitar antara 0,4% sampai 2,3%. 

  Menurut data BPS Negara Indonesia pada tahun 2015 masih berkisar 

4,88% dan mengalami peningkatan sampai tahun 2018 mencapai 5,17% namun 

mengalami kontraksi ditahun 2019 yakni sekitar 5,2% dan terus mengalami 

kontraksi ditahun 2020 mencapai 2,97%. Terjadinya kontraksi tersebut 

merupakan problem serius yang dapat menyebabkan pengangguran terbuka di 
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negara Indonesia. Hal ini selaras dengan temuan Eric Van Basten, Syarifah 

Hudayah, & Irwan Gani (2021) yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengangguran terbuka. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa terjadinya kontraksi yang tinggi akan dapat 

menimbulkan pengangguran terbuka.  

 Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 

2014 lebih rendah 2,13% dari rata-rata tingkat pengangguran nasional. Seiring 

dengan penurunan tersebut menunjukkan adanya peningkatan angkatan kerja 

baru pada tahun 2014 yang masih dapat diserap oleh lapangan pekerjaan yang 

tersedia, kontribusi sektor pertanian dan sektor jasa di beberapa kota dan 

instansi. Namun, rendahnya tingkat pengangguran dengan pendapatan per 

kapita di Sulawesi Tenggara menunjukkan rendahnya produktivitas tenaga 

kerja di tingkat daerah Seperti yang terterah pada gambar di bawah ini: 

Gambar 1.1: Tingkat Pengangguran Terbuka tahun 2008-2015 

 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Tenggara 2015  
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 Gambar di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2015 IPT mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian terkait pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2015. 

 Pertumbuhan ekonomi pada provinsi diukur  berdasarkan Produk 

Domestik Regional  Bruto (PDRB). Hal ini selaras dengan pandangan Jaya dan 

Dwirandra (2014) dengan mana PDRB merupakan keseluruhan nilai barang dan 

jasa yang telah dihasilkan dari setiap rangkaian kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh setiap daerah. Beberapa provinsi di Sulawesi yang diukur 

berdasarkan PDRB, mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi yang 

berkompetensi untuk meningkatkan pengangguran terbuka.  

 Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa berdasarkan data BPS Sulawesi 

tahun 2020: 

Gambar 1.2: Grafik Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi 2020 

 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Tenggara 2020  

 Grafik diatas menjelaskan bahwa Provinsi Sulawesi Tengah, berdasarkan 

data BPS Sulawesi Tengah tahun 2020, tumbuh sekitar (4,86%). Namun disisi 

lain beberapa provinsi di Sulawesi mengalami kontraksi yakni Provinsi 

-5

0

5
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Sulawesi
Selatan

Sulawesi
Utara
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Grafik Perbandingan Pertumbuhan 
Ekonomi Sulawesi 2020
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Sulawesi Selatan yang memiliki kontraksi pertumbuhan ekonomi sekitar (-

0,70%) yang dilihat dari data BPS Sulawesi Selatan pada tahun 2020. 

Pertumbuhan ekonomi provinsi lain yakni di Sulawesi Utara yang terjadi 

kontraksi sekitar (-1,83%) berdasarkan data BPS Sulawesi Utara tahun 2020. 

Provinsi lain dapat dilihat dari Provinsi Sulawesi Barat yang hanya memiliki 

kontraksi pertumbuhan ekonomi sekitar (2,42%) yang dilihat berdasarkan data 

BPS Sulawesi Barat tahun 2020. Selain dari provinsi tersebut, Provinsi 

Sulawesi Tenggara merupakan daerah yang termasuk pengalami kontraksi yang 

tinggi pada pertumbuhan ekonomi yang mencapai sekitar (-2,39%) ditahun 

2020. Hal ini merupakan salah satu Provinsi yang menjadi masalah dan 

berpotensi untuk meningkatkan pengangguran terbuka. 

 Pertumbuhan ekonomi dari berbagai provinsi di kepulauan Sulawesi 

seperti Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Utara, 

dan Sulawesi Tenggara. Sulawesi Tenggara merupakan daerah yang memiliki 

kontraksi pertumbuhan ekonomi yang tergolong drastis. fenomena ini  

mendorong peneliti untuk melakukan sebuah riset mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Tenggara. Seperti yang tertera 

pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 1.3: Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Tenggara Triwulan II-2020

 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Tenggara 2020. 

 Data BPS SULTRA 2020 merilis bahwa angka pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sulawesi Tenggara mengalami kontraksi sekitar (-2,39%) pada 

triwulan II (y-to-y). Dengan adanya penurunan yang drastis pertumbuhan 

PDRB pada tahun 2020 menjadi suatu problem yang serius pada suatu daerah. 

Problem tersebut menggambarkan terjadi kontraksi pertumbuhan perekonomian 

SULTRA.  

 Menurut data BPS Sulawesi tenggara menjelaskan bahwa pada tahun 

2020 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) telah mencapai 71,45 persen, 

artinya bahwa IPM  telah mengalami kenaikan sekitar 0,25 poin dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya sebesar 71,20 persen. Ketika melihat persentase IPM 

dari 2015 sebesar 68,75 artinya bahwa indeks pembangunan manusia  

mengalami meningkat sampai tahun 2020. Isu ini bisa menjadi penyebab 
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terjadinya penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi berdasarkan teori endogen 

yang dilihat dari rata-rata lama sekolah dan angka harapan hidup  di SULTRA.  

 Modal manusia merupakan program untuk suatu pengetahuan serta 

kemampuan yang diperoleh para pekerja yang melalui suatu pendidikan yang 

bermula pada anak-anak sampai yang telah dewasa (Mankiw, 2003). Indeks 

pembangunan manusia merupakan alat untuk mengukur kuantitas sebuah 

tenaga kerja serta pembangunan manusia (Smith & Stephen, 2003). Pada 

tingkat pembangunan manusia yang baik seperti kemampuan penduduk untuk 

mengolah ekonomi yang terkait dengan teknologi ataupun kelembagaan dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi (Ramizet, 1998). Sementara pendapat Yunita 

(2012) pembangunan manusia adalah perwujudan serta sebagai tujuan jangka 

yang lama pada suatu masyarakat serta meletakkan pembangunan pada 

sekeliling manusia, bukan sebaliknya. Salah satu yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi secara signifikan serta terdapat hubungan yang positif  

ialah IPM (Nurmainah, 2013).   

 Selain dari penurunan tingka pertumbuhan PDRB dan peningkatan indeks 

pembangunan manusia, Realisasi belanja daerah juga terus mengalami 

kenaikan, sebagaimana data tahun 2016 yang mengalami peningkatan seberas 

13,39% dibandingkan dengan tahun 2015. Hal tersebut terus mengalami 

peningkatan hingga tahun 2020. Kenaikan belanja daerah searah dengan jumlah 

penduduk juga menjadi sala satu faktor dalam pertumbuhan manusia yang di 

selaraskan dengan teori Neo klasik. Menurut data BPS Provinsi Sulawesi 

Tenggara 2020 bahwa penduduk SULTRA sebesar 2.755.589 juta jiwa. Artinya 
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bahwa jumlah pendudu Sulawesi Tenggara terus mengalami peningkatan yang 

dibandingkan dengan tahun 2015 yang berkisar 2.499.540  juta jiwa. Adanya 

peningkatan belanja daerah dan jumlah penduduk di Provinsi Sulawesi 

Tenggara yang terus menerus kemungkinan akan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah peningkatan secara 

terus menerus kapasitas produktif pada suatu perekonomian atau terjadinya 

tingkat pendapatan dan output nasional yang semakin meningkat disebabkan 

karena keseimbangan sepanjang waktu Michael P Todaro & Smith (2006). 

Faktor positif pemicu pertumbuhan ekonomi ialah pertumbuhan penduduk. 

Dalam teori pertumbuhan klasik menjelaskan bahwa jumlah penduduk 

merupakan suatu tumpuan yang utama dalam membentuk pertumbuhan 

ekonomi (Sukirno, 2006). Sementara Pane et al (2018) mengatakan bahwa 

menurut ilmu sosiologi tentang penduduk dalam suatu negara terbagi dua yaitu 

orang yang bertempat tinggal di suatu daerah dan yang mempunyai hak yang 

sah untuk tinggal di suatu daerah. Penelitian Lestari Sukarmiati (2008) dalam 

temuannya bahwa jumlah penduduk berpengaruh dalam jangka panjang 

pertumbuhan ekonomi. 

 Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya terkait penurunan 

angka pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 membuat riset ini menjadi 

penting. Peneliti menganggap, terjadinya penurunan tingkat pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sulawesi Tenggara yang mencapai (-2,39%) di tahun 2020 

merupakan dampak dari salah satu faktor rata-rata lama sekolah, angka harapan 

hidup, Investasi publik dan jumlah penduduk. Pendapat peneliti terkait faktor 
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yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi menyelaraskan dengan pendapat dari 

Todaro & Smith (2004) yang menyatakan bahwa faktor-faktor pertumbuhan 

ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, pertumbuhan penduduk dan 

angkatan kerja serta kemajuan teknologi. 

B.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020? 

2. Apakah angka harapan hidup memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020? 

3. Apakah Investasi Publik mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020? 

4. Apakan jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yakni: 

1. Untuk mendeskripsikan rata-rata lama sekolah terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020. 

2. Untuk mendeskripsikan angka harapan hidup terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020 

3. Untuk mendeskripsikan investasi Publik terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020? 
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4. Untuk mendeskripsikan pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2015-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Segi Teoritis 

Kajian ini dimaksudkan untuk menjadi referensi pada penelitian dengan 

tema pertumbuhan ekonomi dan dapat menjadi kontribusi sebagai tambahan 

pengetahuan. Diharapkan dapat membuktikan secara statistik bahwa 

pendapatan daerah, indeks pertumbuhan manusia dan jumlah penduduk 

berpengaruh pada penurunan pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. 

2. Segi Praktis 

Secara khusus, hasil penelitian ini akan membantu peningkatan 

pertumbuhan ekonomi daerah dan dapat mengantisipasi faktor-faktor yang 

dapat menghambat pertumbuhan ekonomi daerah dalam melakukan aktivitas 

pengembangan suatu daerah pada sektor ekonomi. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Tesis ini terdiri dari lima bab, bab pertama adalah pendahuluan. Bab 

pendahuluan membahasan mengenai latar belakang dari penelitian ini dan 

membahas isu-isu yang menjadi rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini. 

 Bab kedua merupakan landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab 

ini berisi teori-teori yang terkait dengan penelitian dan juga membahas tentang 

kajian pustaka yang memperkuat hasil dari penelitian dan selain itu bab ini juga 

membahas terkait dengan kerangka teori dan hipotesis penelitian. 
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 Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini membahas tentang definisi 

oprasional variabel dan metode-metode yang dilakukan peneliti. 

 Bab keempat merupakan hasil penelitian. Bab ini membahas terkait 

dengan hasil-hasil yang ditemukan dari penelitian ini. 

 Bab kelima merupakan kesimpulan. Bab yang terakhir dalam penelitian 

ini membahas mengenai kesimpulan, keterbatasan , dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah membahas hasil bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tenggara selama periode 2015-

2020 baik secara simultan maupun parsial. 

2. Angka arapan hidup memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, namu tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

pertumbuhan ekon omi di Provinsi Sulawesi Tenggara selama tahun 2015-

2020. 

3. Investasi publik berpengaruh secara bersamaan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, namun tidak secara parsial mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Sulawesi Tenggara pada periode 2015-2020. 

4.  Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2015-2020 baik secara 

simultan maupun parsial. 

B. Implikasi 

 Penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini mengonfirmasi bahwa rata-rata lama sekolah pengaruh secara 

simultan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendidikan yang baik dalam suatu 

daerah akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Terkhusus pada pengembangan 

ekonomi yang berbasis Syari'ah. Hal ini tentu menginspirasi pemerintah daerah 
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untuk lebih berkontribusi dalam pengembangan pembangunan manusia unuk 

mencapai kesejahteraan masyarakat maupun negara. 

 Angkahaapan hidup memiliki pengaruh secara simultan. Hal ini mengantarkan 

pemerintah sejatinya lebih mengoptimalkan kinerja untuk meningkatkan 

pembangunan manusia. Adanya pengaruh AHH terhadap pertumbuhan ekonomi 

dapat menjadi pengembangan keilmuan dalam bidang ekonomi Syari'ah. Hasil 

ini mengonfirmasi pentingnya memprioritaskan pengembangan pembangunan 

manusia dalam segi kesehatan untuk meningkatkan kesejahteraan dalam 

kehidupan. 

 Investasi publik berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Belanja lansung negara yang diprioritaskan untuk gaji pegawai, belanja 

barang/jasa dan belanja modal sangat efisien demi meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Terkait ini tersebut, menjadi mengembangan keilmuan bagi ekonomi 

Syari'ah. Hal tersebut mengomfirmasi pentingnya memberikan upah bagi pekerja 

untuk keberlansungan hidupnya dalamrangka memperbaiki tatanan ekonomi 

masyarakat dan daerah. 

 Jumlah penduduk mempunyai pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Pembatasan jumlah anak dalam setiap keluarga dalam hal ini sangat 

efisien untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, ini menjadi mengembangan 

keilmuan bagi ekonomi Syari'ah. Meski dalam Islam salah satu tujuan dalam 

pernikahan adalah untuk mendapatkan keturunan namun penekanan jumlah anak 

dalam suatu keluarga dapat dilakukan demi untuk mensejahterakan masyarakat.  

2. Implikasi Praktis    

 Hasil penelitian ini dalam kenyataannya dapat berimplikasi pada perubahan dan 

pengembangan kebijakan dalam mengembangkan perekonomian daerah. 

pembangunan daerah dapat memperhatikan pendidikan dan kesehatan 

masyarakat suatu daerah, mengoptimalkan investasi publik, dan menekan laju 

pertumbuhan penduduk. Termasuk kebijakan BKKBN tentang dua anak lebih 

sehat dipandang menjadi sangat baik demi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

C. Saran 
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 Terkait riset ini, terdapat berbagai saran pada pihak akademisi dan 

pemerintah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel pertumbuhan ekonomi, rata-rata 

lama sekolah, angka harapan hidup, investasi publik dan jumlah penduduk. 

Terkait hal tersebut, diharapkan pada peneliti kedepannya yang searah 

dengan penelitian ini bisa mengembangkan variabel tersebut dan lebih 

khusus yang memiliki unsur syariah. Variabel-variabel tersebut peneliti 

anggap bisa menjadi hal yang bisa memperluas pengujian selanjutnya. 

2. Penelitian ini terbatas pada wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara  dan 

berfokus pada tahun 2015-2020. Terlepas dari keterbatasan tersebut 

diharapkan bagi peneliti yang searah dengan penelitian ini kedepannya bisa 

meninjau lebih dalam dan luas agar dapat memperkuat secara statistik 

penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi disetiap wilayah.   

3. Pemerintah yang memiliki wewenang terhadap keputusan yang terbaik untuk 

bagaimana agar pertumbuhan ekonomi lebih baik lagi, peneliti menyarankan 

agar pemerintah lebih menekan laju pertumbuhan penduduk dan 

meningkatkan perhatian terhadap pendidikan karena hal tersebut sangat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi terkhusus pada pemerintah Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

4. Adanya pengaruh secara parsial pendidikan dan jumlah penduduk terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Peneliti menyarankan bahwa dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi pihak akademik harus mengembangkan ekonomi 
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Syari'ah dengan mengoptimalkan pendidikan untuk masyarakat dan 

mendukung kebijakan BKKBN tentang dua anak lebih sehat.  
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